
BAB II

LANDASAN TEORI

A. Metode Pembelajaran 
1. Pengertian Metode 

Kata metode berasal dari bahasa Yunani. Secara etimologi, kata metode berasal dari dari dua suku kata, yaitu meta dan hodos. Meta berarti “melalui dan hodos berrti “jalan” atau “cara”
. Dalam bahasa Arab metode dikenal dengan istilah thariqah yang berarti langkah-langkah strategis yang harus dipersiapkan untuk melakukan suatu pekerjaan.

Sedangkan menurut terminologi (istilah) para ahli memberikan definisi yang beragam tentang metode, terlebih jika metode itu sudah disandingkan dengan kata pendidikan atau pengajaran diantaranya :

1. Ramayulis mendefinisikan bahwa metode mengajar adalah cara yang dipergunakan guru dalam mengadakan hubungan dengan peserta didik pada saat berlangsungnya proses pembelajaran. Dengan demikian metode mengajar merupaka alat untuk menciptakan proses pembelajaran.

2. Omar Mohammad mendefinisikan bahwa metode mengajar bermakna segala kegiatan yang terarah yang dikerjakan oleh guru dalam rangka kemestian-kemestian mata pelajaran yang diajarkannya, cirri-ciri perkembangan muridnya, dan suasana alam sekitarnya dan tujuan menolong murid-muridnya untuk mencapai proses belajar yang diinginkan dan perubahan yang dikehendaki pada tingkah laku mereka.

Berdasarkan definisi yang dikemukakan para ahli mengenai pengertian metode di atas, maka dapat disimpulkan bahwa siasat atau cara penyajian yang dikuasai pendidik dalam mengajar atau menyajikan bahan pelajaran kepada peserta didik di dalam kelas, agar bahan pelajaran dapat dipahami dan digunakan dengan baik.

2. Prinsip-prinsip Umum Metode Pembelajaran


Adapun prinsip-prinsip umum metode pembelajaran dapat dilihat pada penjelasan berikut:
a) Memperhatikan kecenderungan-kecenderungan siswa.

b) Memanfaatkan aktivitas individual para siswa.

c) Mendidik melalui permainan (games) atau menjadikan permainan sebagai sarana pendidikan.

d) Menerapkan prinsip-prinsip yang rasional dalam proses belajar tampa membebani para siswa dengan berbagai peerintah atau larangan yang tidak mereka butuhkan.

e) Memberi motivasi kepada siswa untuk berbuat, bukan menekannya, sehingga dapat berbuat dengan penuh rasa senang. Biasanya segala sesuatu yang diperbuat dengan rasa senang tidak akan membosankan.

f) Mengutakan dunia anak-anak dalam artian bahwa memperhatikan kepentingan mereka dan mempersiapkan mereka untuk kehidupan di masa yang akan datang (masa depan), prinsip-prinsip ini diwujudkan dengan memadukan aspek pembelajaran teoritis dan praktis.

g) Menciptakan semangat berkoperasi. Misalnya guru bekerja sama dengan siswa, siswa dengan guru dan orang tua dengan guru.

h) Memberi motivasi kepada siswa untuk belajar mandiri serta memiliki kepercayaan diri untuk melakukan tugas-tugas belajar dan penelitian. 

i) Memanfaatkan segenap indera siswa, sebab pendidikan inderawi merupakan alat menuju pendidikan intelektual.

Berdasarkan prinsip umum metode pembelajaran di atas, maka seorang guru PAI harus memiliki suatu keahlian yang dapat dijadikan suatu alat untuk menjadikan metode lebih menarik dan siswa mampu mencerna semua yang disampaikan tentang pelajaran, sehingga dalam diri siswa tertanam bakat, minat lingkungan dan kesiapan, kemudian siswa dapat mengambil manfaat dari proses pemebelajaran.

3. Metode Ekspositori

a. Pengertian Metode Ekspositori

Metode pembelajaran ekspsitori adalah “pembelajaran yang menekankan kepada proses penyampaian materi secara verbal dari seorang guru kepada siswa dengan maksud agar siswa dapat menguasai materi secara optimal”.
 
Metode ekspositori adalah: 
“gabungan dari beberapa metode yaitu ceramah, diskusi, tanya jawab dan pemberian tugas kepada siswa. Dengan metode ini siswa tidak hanya menggunakan indra telinga untuk mendengar dan memperhatikan materi yang disampaikan oleh guru tetapi sekaligus dirangsang dengan pertanyaan, diskusi (merespon jawaban siswa lainnya) serta diakhiri dengan memberikan tugas kepada siswa”.

Definisi ini menjelaskan bahwa proses pembelajaran idealnya berlangsung secara sistematis, baik dari pembukaan pembelajaran, inti pembelajaran dan penutup. Selanjutnya metode yang digunakan dimulai dari ceramah, diskusi dan pemberian tugas berdasarkan materi yang akan dibahas secara utuh dan sistematis.

b. Prosedur Metode Ekspositori
Adapun prosedur pelaksanaan metode ekspositori dapat dijelaskan sebagai berikut:
  

1) Persiapan (Preparation)

Tahap persiapan berkaiatan dengan mempersiapkan siswa untuk menerima pelajaran. Dalam metode ekspositori, keberhasilan pelaksanaan pembelajaran sangat tergantung pada langkah persiapan. Tujuan yang ingin dicapai dalam melakukan persiapan, yaitu: “mengajak siswa keluar dari kondisi mental yang pasif, membangkitkan motivasi dan minat siswa untuk belajar, merangsang dan mengubah rasa ingin tahu siswa serta menciptakan suasana dan iklim pembelajaran yang terbuka”. Misalnya dalam pembelajaran menyiapkan sumber belajar, media dan tujuan dari pembelajaran. 

2) Penyajian (Presetation) 
Tahap penyajian adalah langkah penyampaian materi pelajaran sesuai dengan persiapan yang telah dilakukan. Hal yang harus diperhatikan oleh guru adalah bagaimana materi pelajaran dapat dengan mudah ditangkap dan pahami siswa. Oleh sebab itu, ada beberapa hal yang harus diperhatikan dalam pelaksanaan langkah ini diantaranya adalah penggunaan bahasa, intonasi suara, menjaga kontak mata dengan siswa serta menggunakan kemampuan guru untuk menjaga agar suasana kelas hidup dan menyenangkan. Misalnya seorang guru dalam menyajikan pelajaran harus memperhatikan tempat duduk siswa, gerak-gerik siswa dan kegiatan siswa selama proses pembelajaran di kelas.
3) Korelasi (Corelation)

Tahap korelasi adalah langkah yang dilakukan untuk memberikan makna terhadap materi pelajaran, baik makna untuk memperbaiki struktur pengetahuan yang telah dimiliki siswa maupun makna untuk meningkatkan kualitas kemampuan berpikir dan kemampuan motorik siswa. Mislanya guru mengadakan tanya jawab terhadap materi yang disampaikan, siswa menanggapi materi dan memberikan kesempatan untuk mendiskusikan pelajaran yang diajarkan.
4) Menyimpulkan (Generalization)

Menyimpulkan adalah tahapan untuk memahami inti dari materi pelajaran yang telah disajikan. Sebab melalui langkah menyimpulkan, siswa dapat mengambil inti sari dari proses penyajian. Menyimpulkan berarti pula memberikan keyakinan kepada siswa tentang kebenaran suatu paparan. Sehingga siswa tidak merasa ragu lagi akan penjelasan guru. Misalnya guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyimpulkan materi dan guru menyimpulkan pembelajaran dengan sempurna.  
5) Mengaplikasikan (Aplication)

Tahap ini adalah langkah unjuk kemampuan siswa setelah mereka menyimak penjelasan guru. Sebab melalui langkah ini diantaranya, dengan membuat tugas relevan, serta dengan memberikan tes materi yang telah diajarkan untuk dikerjakan oleh siswa. Melalui pemaparan di atas, maka sebaiknya guru dalam menyampaikan pembelajaran hendaknya memperhatikan langkah-langkah yang telah dijelaskan di atas, seperti membuat tugas relevan, serta dengan memberikan tes materi yang telah diajarkan untuk dikerjakan oleh siswa. Kemudian guru harus secara sistematis dalam penyampaian materi yang akan diajarkan kepada siswa.
c. Kelebihan dan Kelemahan Metode Ekspositori

a) Kelebihan Metode Ekspositori

Adapun kelebihan dari metode ekspositori dalam pembelajaran adalah sebagai berikut :

1) Dengan menggunakan metode ekspositori guru dapat mengontrol urutan dan keluasan pembelajaran, dengan demikian ia dapat mengetahui sejauhmana siswa menguasai bahan pelajaran yang disampaikan.
2) Metode ini dianggap efektif apabila materi pelajaran harus dikuasai siswa cukup luas, sementara itu waktu yang dimiliki untuk belajar terbatas. Efektif yang dimaksud dalam metode ini adalah setelah pembelajaran dilaksanakan, guru dan siswa mencapai tujuan yang diinginkan dari materi yang dipelajari saat itu. 
3) Melalui strategi pembelajaran ekspositori selain siswa dapat mendengar melalui penuturan tentang suatu materi pelajaran, juga sekaligus siswa bisa melihat atau mengobservasi (melalui pelaksanaan demonstrasi)

4) Metode pembelajan ini bisa digunakan untuk jumlah siswa dan ukuran kelas yang besar.
 

Jadi kelebihan metode ekspositori ini adalah guru dapat mengontol urutan pembelajaran, siswa menguasai materi secara lebih luas dengan waktu yang terbatas,  siswa bisa melihat atau mengobservasi materi (melalui pelaksanaan demonstrasi) dan metode ini dapat digunakan untuk ukuran kelas yang lebih besar. Kelebihan metode inilah diharapkan guru dapat melaksanakan metode ini secara sistematis dengan mempertimbangkan keanekaragaman siswa.
b) Kelemahan Metode Ekspositori
Metode ekspositori ini selain memiliki kelebihan, juga memiliki sejumlah kelemahan dalam proses penggunaannya di kelas. Adapun kelemahannya adalah: 
 

1) Metode ini hanya mungkin dapat dilakukan terhadap siswa yang memiliki kemampuan mendengar dan secara baik.
2) Metode ini tidak mungkin dapat melayani perbedaan setiap setiap individu baik perbedaan kemampuan, pengetahuan, minat dan bakat, serta perbedaan gaya belajar 
3) Metode ini sulit mengembangkan kemampuan siswa dalam hal kemampuan sosialisasi, hubungan interpersonal serta kemampuan berpikir kritis
4) Keberhasilan metode ini sangat bergantung pada apa yang dimiliki guru, seperti persiapan, pengetahuan, rasa percaya diri, semangat, antusiaisme, motivasi dan kemampuan mengelola kelas. Tampa itu sudah dipastikan pembelajaran tidak mungkin berhasil. Oleh karena itu, hendaknya guru dan siswa harus memperhatiakan dan mempersiapkan diri dalam proses pembelajaran.
5) Pengetahuan yang dimiliki siswa akan terbatas pada apa yang diberikan guru, mengingat gaya komunikasi metode pembelajaran ini lebih banyak terjadi satu arah. Sehingga kesempatan mengontrol pemahaman siswa akan terbatas pula.

Kesimpulan dari pemaparan kelemahan metode ini mengidentifikasikan bahwa siswa harus memiliki kemampuan mendengar dengan baik dalam pembelajaran, tidak mengenal keanekaragaman siswa dalam proses pembelajaran, guru dituntut untuk memiliki profesinal (keahlian) yang baik dan kemampuan siswa akan ditentukan oleh pengetahuan yang dimiliki guru. Kelemahan ini menggambarkan suasana yang harus diberikan suatu jalan keluar bagi guru untuk mengatasinya.
d. Prinsip-prinsip Metode Ekspositori

Prinsip-prinsip pembelajaran dengan metode ekspositori yang harus diperhatikan oleh setiap guru antara lain:
a) Berorientasi pada tujuan. Walaupun penyampaian materi pelajaran merupakan ciri utama dalam metode ini, namun tidak berarti proses penyampaian materi tampa tujuan pembelajaran, justru tujuan itulah yang harus menjadi pertimbangan utama penggunaan metode.
b) Prinsip komunikasi. Proses pembelajaran dapat dikatan sebagai proses komunikasi, yang menunjukkan pada proses penyampaian pesan dari seseorang (sumber pesan) kepada seseorang atau sekelompok orang (penerima pesan). Pesan yang ingin disampaikan dalam hal ini adalah materi pelajaran yang telah diorganisir dan disusun dengan tujuan tertentu yang ingin dicapai. Dalam proses komunikasi guru berfungsi sebagai sumber pesan dan siswa berfungsi sebagai penerima pesan. 

c) Prinsip kesiapan. Dalam teori belajar koneksionisme, “kesiapan” merupakan salah satu hubungan belajar. Inti dari hukum ini adalah guru harus terlebih dahulu memposisikan siswa dalam keadaan siap baik secara fisik maupun psikis untuk menerima pelajaran. Jangan memulai pelajaran, manakala siswa belum siap untuk menerimanya.   

d) Prinsip berkelanjutan. Proses pembelajaran ekspositori harus dapat mendorong siswa untuk mau mempelajari materi pelajaran lebih lanjut. Pembelajaran bukan hanya berlangsung pada saat itu, akan tetapi juga untuk waktu selanjutnya.
 

Jadi dalam pelaksanaan metode ekspositori dalam suatu proses pembelajaran dapat dilakukan dengan memperhatikan prinsip-prinsip, seperti berorinetasi pada tujuan, komunikasi, kesiapan dan berkelanjutan. Jika pembelajaran memperhatikan prinsip-prinsip ini dapat dipastikan pembelajaran tersebut akan mendapatkan hasil yang optimal dan baik. 
B. Hasil Belajar 

1. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan hal yang terpenting dalam pembelajaran. Adapun definisi menurut pada ahli pendidikan adalah sebgai berikut:

1. Hasil belajar adalah pendidikan tentang kemampuan siswa setelah melakukan aktivitas belajar dan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar. Dari sisi guru tindak mengajar diakhiri dengan proses evaluasi hasil belajar. Dari sisi siswa, hasil belajar merupakan berakhirnya pengajaran dari puncak proses belajar.
 
2. Hasil belajar adalah sesuatu yang di peroleh dalam usaha sadar yang dilakukan oleh seseorang atau kelompok dalam pembelajaran. Setelah melakukan usaha dan atau setelah mengikuti pembelajaran, maka akan didapat penilaian atau hasil dari proses pendidikan. Hasil belajar dapat diartikan sejauhmana daya serap atau kemampuan sisa dalam memahami materi pelajaran yang disampaikan guru di kelas.
 

3. Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki oleh siswa setelah ia menerima pengalaman belajar. Keberhasilan seseorang dalam mempelajari materi pembelajaran di sekolah dinyatakan dalam bentuk nilai yang diperoleh dari hasil belajar yaitu tes, yang ditunjang dengan hasil observasi biasanya hasil belajar dinyatakan dalam angka, huruf atau kata-kata baik, sedang atau kurang.
 
4. Hasil belajar adalah perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar dalam pengertian yang lebih luas mencakup bidang kognitif, afektif dan psikomotorik.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki oleh siswa setelah ia menerima pengalaman belajar.
2. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar adalah sebagai berikut:

a) Faktor internal adalah faktor yang ada dalam diri individu yang sedang belajar. Faktor internal ini meliputi, faktor jasmani dan faktor psikologis.

b) Faktor eksternal adalah faktor yang ada di luar individu. Faktor eksternal ini seperti, faktor keluarga, faktor sekolah dan faktor masyarakat. 

Melihat penjelasan yang dikemukakan tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil belajar dapat dipengaruhi oleh faktor internal yang ada dalam diri individu yang sedang belajar dan faktor eksternal yang ada di luar individu yang sedang belajar. Kemudian dengan mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi belajar  tersebut, maka dapat mempengaruhi hasil belajar siswa.

C. Shalat Sunnah Rawatib 
1. Pengertian Shalat Sunnah Rawatib  


Definisi tentang shalat sunnah rawatib dapat dijelaskan sebagai berikut:

a) Shalat sunnah yang dilakukan sebelum atau sesudah shalat lima waktu. Shalat yang dilakukan sebelumnya disebut shalat qabliyah, sedangkan yang dilakukan sesudahnya disebut shalat ba’diyah.
 

b) Shalat sunnah rawatib disebut juga dengan shalat yang mengiringi shalat lima waktu, baik sebelum atau sesudahnya dan termasuk shalat sunnah muakkad.
 


Merujuk pada pengertian di atas, maka shalat sunnah rawatib merupakan shalat sunnah yang mengiringi shalat lima waktu, baik sebelum atau sesudahnya. Cara pelaksanaannya sama seperti shalat wajib lima waktu yang memiliki ketentuan syarat dan rukunnya.
2. Macam-macam Shalat Sunnah Rawatib
Hukum shalat sunnah rawatib ada yang mu’akad (utama) dan ada gairu mu’akad. Baik yang mu’akad maupun gairu mu’akad dianjurkan untuk dikerjakan. Selaku muslim yang shaleh, sebaiknya kita tidak hanya mengerjakan shalat fardhu. Shalat-shalat sunnah juga kita kerjakan, termasuk shalat sunnah rawatib ini. Berdasarkan hadits-hadits Nabi, para ulama ahli fiqih membagi shalat sunnah rawatib menjadi dua, ada yang termasuk kategori sunnah mu’akad (utama) dan ada yang termasuk kategori gair mu’akad. Adapun dalil naqli tentang shalat sunnah rawatib adalah: 
“Dari Abdullah bin Umar berkata: “Saya pelihara dari Rasulullah SAW, dua rakaat sebelum dzuhur dan dua rakaat sesudah dzuhur, dua rakaat sesudah maghrib, dua rakaat sesudah isya dan dua rakaat sebelum subuh.” (HR. Bukhari Muslim) 

Kemudian penjelasannya dari hadits tersebut dapat dilihat pada penjelasan shalat sunnah rawatib yang termasuk mua’akad (utama) berikut ini:

a) Shalat sunah dua rakaat sebelum shalat shalat subuh (qobliyah)

b) Shalat sunnah dua rakaat sebelum shalat dzhuhur (qobliyah)
c) Shalat sunnah dua rakaat setelah shalat dzuhur (ba’diyah) 

d) Shalat sunnah dua rakaat sesudah shalat isya (ba’diayah) 

e) Shalat sunnah dua rakaat sesudah shalat maghrib (ba’diyah)

Shalat sunnah rawatib yang masuk kategori gair mu’akad adalah:

a) Shalat sunnah empat rakaat sebelum shalat ashar (qabliyah)
b) Shalat sunnah dua rakaat sebelum shalat isya (qabliyah). 
c) Shalat sunnah dua rakaat sebelum shalat maghrib (qabliyah)
d) Shalat sunnah dua rakaat sebelum dan sesudah shalat dzuhur selain yang mu’akad.

Dalam penjelasan tersebut sebaiknya antara guru dan siswa memahami serta melaksanakan shalat sunnah rawatib yang telah diungkap pada pemaparan tersebut. 
3. Praktek Shalat Sunnah Rawatib 

Adapun tata cara shalat sunnah rawatib adalah sama dengan shalat-shalat lainnya, hanya saja shalat sunnah rawatib dikerjakan sendiri-sendiri, tidak berjamaah. Kemudian bacaan-bacaan salam shalat sunnah rawatib juga sama dengan shalat-shalat sunnah lainnya, hanya dalam shalat sunnah rawatib tidak ada bacaan yang dijaharkan (dikeraskan), semua bacaan dipelankan cara membacanya. Adapun bacaan niat shalat sunnah rawatib adalah sebagai berikut:

a) Niat untuk shalat qabliyah (yang dilaksakan sebelum shalat fardhu), misalnya: 

اُصلي سنُة قبلية (الظهر) ر كعتين لله تعل لى
“Sengaja niat shalat sunnah sebelum (dzhuhur) dua rakaat karena Allah Ta’ala”

b) Niat untuk shalat ba’diyah (yang dilaksakan sesudah shalat fardhu), misalnya:
اصلي سنُة بعدية (الظهر) ر كعتين لله تعل لى
 “Sengaja niat shalat sunnah sesudah (dzhuhur) dua rakaat karena Allah Ta’ala”
Dari keterangan tersebut, maka diberikan penjelasan bahwa untuk shalat sunnah rawatib yang lainnya tinggal mengganti nama waktunya saja, misalnya asar, maghrib atau isya. 
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